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SUMMARY 

 

MELIN LUSTIA MARBUN. The Correlation Between Performance Of 

Agricultural Extension With The Behavior Of Farmers In The Program Sub 

Optimal Land Optimization At Soak Batok Village, North Indralaya, Ogan Ilir. 

(Supervised by SRIATI and ELLY ROSANA). 

 

Agricultural extension is an effort to change the behavior of farmers and 

their families, so that farmers and their families are willing and able and know 

how to solve their own problems in increasing their agricultural output.  Extension 

performance that leads to the concept of empowerment, which can increase farmer 
empowerment and independence. Farmer behavior is an action or activities that 

can be observed directly or can’t be observed by outsiders. This research aims to, 

(1) Measure level the performence of agriculture extension at Soak Batok Village, 

North Indralaya, Ogan Ilir. (2) Measure level the behavior of farmers in the 

program sub optimal land optimization At Soak Batok Village, North Indralaya, 

Ogan Ilir.  (3) Analyze the relationship between perfomance and behavior of 

farmers At Soak Batok Village, North Indralaya, Ogan Ilir.  This research was 

conducted At Soak Batok Village, North Indralaya, Ogan Ilir in Sepetember 2020. 

The research method  used in this study is survey research methods. While the 

sampling method usedin this study in simple random sampling. The numbers of 

sample Farmers taken as many as 40 people from 369 farmers.  Based on the first 

objective, the performance level of the agriculture extension at Soak Batok 

Village, North Indralaya, Ogan Ilir, as measured by three indicators namely, 

preparation for extension,implementation of extension, as well as evaluation and 

reporting classified as sufficient or in moderate criteria, with a score of 6,23.  The 

second objective is the level of behavior of farmers at Soak Batok Village, North 

Indralaya, Ogan Ilir as measured by 3 indicators namely, knowledge, attitudes and 

skills, through 3 indicator variables (improvement of land fertility, repair of 

facilities and infrastructure, and provision of production facilities) are classified as 

high criteria with a score of 32.2.  for the third objective, based on the rank 

spearman correlation test carried out with α=0,05, the result was a Rs value= 

0,557. This means accept Ho, namely there is no relationship between the 

performance of the agriculture extension and the behavior of farmers in the 

program sub optimal land optimization at Soak Batok Village, North Indralaya, 

Ogan Ilir. 

 

Keywords: Agricultural Extension, Behavior Farmers, The correlation 

Performance with Behavior of Farmers. 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

MELIN LUSTIA MARBUN. Hubungan Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan 

dengan Perilaku Petani dalam Program Optimalisasi Lahan Sub Optimal di Desa 

Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

SRIATI dan ELLY  ROSANA). 

 

Penyuluhan pertanian merupakan suatu usaha untuk merubah perilaku 

petani dan keluarganya, agar petani dan keluarganya mau dan mampu serta 

mengetahui cara memecahkan masalahnya sendiri dalam meningkatkan hasil 

usahataninya. Kinerja penyuluhan adalah kinerja yang mengarah pada konsep 

pemberdayaan yakni yang dapat meningkatkan keberdayaan dan kemandirian 

petani. Perilaku petani adalah tindakan atau aktivitas yang dapat diamati secara 

langsung maupun tidak dapat diamati oleh pihak luar. Penelitian ini bertujuan 

untuk, (1) mengukur tingkat kinerja penyuluh pertanian lapangan di desa Soak 

Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, (2) mengukur tingkat 

perilaku petani dalam  program optimalisasi lahan sub optimal di Desa Soak 

Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, (3) menganalisis 

hubungan antara kinerja dengan perilaku petani di Desa Soak Batok, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Soak 

Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Sepetember 

2020.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian survei.  Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode acak sederhana (simple random sampling ). 

Jumlah petani contoh yang diambil adalah sebanyak 40 orang dari 369 petani.  

Berdasarkan tujuan pertama, tingkat kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) di 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir yang diukur dengan tiga 

indikator yaitu, persiapan penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan, serta evaluasi dan 

pelaporan tergolong cukup atau dalam kriteria sedang, dengan skor 6,23.  Pada 

tujuan kedua tingkat perilaku petani di Desa Soak Batok, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir yang ukur dengan 3 indikator yakni pengetahuan, 

sikap dan keterampilan, melalui 3 variabel indikator (perbaikan kesuburan lahan, 

perbaikan sarana dan prasarana, serta penyediaan sarana produksi) tergolong 

dalam kriteria tinggi dengan skor 32,28.  Untuk tujuan ketiga, berdasarkan uji 

korelasi rank spaerman yang dilakukan dengan α = 0,05, didapat hasil nilai Rs = 

0,557. Ini berarti terima Ho yakni tidak terdapat hubungan antara kinerja 

penyuluh lapangan dengan perilaku petani terhadap program optimlisasi lahan sub 

optimal di Desa Soak Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Kata Kunci: Penyuluh Pertanian Lapangan, Perilaku petani, Hubungan kinerja   

dengan perilaku petani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Penyuluhan pertanian merupakan suatu usaha untuk merubah perilaku 

petani dan keluarganya, agar petani dan keluarganya mau dan mampu serta 

mengetahui cara memecahkan masalahnya sendiri dalam meningkatkan hasil 

usahataninya. Penyuluhan pertanian turut berperan dalam meningkatkan 

keberhasilan dalam pembangunan pertanian, seperti dalam peningkatan kemapuan 

petani menggunakan teknologi pertanian dan peningkatan petani dalam 

memecahkan masalah, sehingga dari penyuluhan tersebut dapat terciptanya petani 

yang sejahtera dan mandiri.  Penyuluhan pertanian berawal dari adanya suatu 

kebutuhan untuk peningkatan hasil dari pertanian, baik itu untuk kebutuhan 

penjajah atau pun untuk kebutuhan dari pribumi.  Kebutuhan dari meningkatnya 

produksi pertanian akan dapat dipenuhi apabila dapat dipergunakannya teknologi-

teknologi maju yang ditemukan para ahli oleh petani (Sadono, 2008).  Seiring 

perkembangan zaman dan setelah Indonesia mencapai kemerdekaannya, usaha 

penyuluhan pertanian ini terus dikembangkan oleh lembaga pemerintahan.  Sarana 

dan prasana pertanian yang dikembangkan tersedia, dengan jumlah penyuluh 

pertanian yang ditambah dan semakin ditingkatkan kemampuannya dalam bidang 

penyuluhan. 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan luar sekolah atau pendidikan 

non formal bagi petani dan keluarganya agar terciptanya perubahan sikap dan 

perilaku bertani lebih baik (better farming), berusaha tani lebih baik (better 

bussines), hidup lebih sejahterah (better living) dan bermasyarakat lebih baik 

(better comunity) serta menjaga kelestarian lingkungannya (better environment) 

(Departemen Pertanian, 2009).  Penyuluhan pertanian sangat berperan penting 

dalam meningkatkan keberhasilan pembangunan pertanian, yaitu dalam transfer 

teknologi pertanian kepada petani dan membantu petani dalam pemecahan 

masalah. 

Penyuluh pertanian dinilai berkinerja dengan baik bila telah melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi sesuai dengan standar indikator yang telah ditetapkan. 
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Tugas pokok dan fungsi yang tercakup dalam indikator kinerja penyuluh pertanian 

ditetapkan dalam Undang-Undang Sistem Penyuluhan Petanian, Perikanan dan 

Kehutanan (UUS-P3K) Nomor 16 tahun 2006 (Departemen Pertanian, 2010). 

Kinerja seorang penyuluh pertanian dilihat dari dua sudut pandang, pertama 

bahwa kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut 

merupakan variabel penting yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

termasuk penyuluh pertanian, dengan demikian karakter penyuluh dapat juga 

mempengaruhi motivasi, dan produktivitas kerja yang akan tercermin dalam 

kinerja penyuluh, kedua bahwa kinerja merupakan pengaruh-pengaruh dari 

situasional, diantaranya terjadi perbedaan pengelolaan dan penyelenggaraan 

penyuluh pertanian pada setiap kabupaten yang menyangkut beragamnya aspek 

kelembagaan, ketenagaan, program penyelenggaraan dan pembiayaan.  Penyuluh 

pertanian lapangan diharapkan dapat membantu dalam pemecahan masalah bagi 

petani, menyampaikan inovasi, membangun motivasi, dapat memberikan 

perubahan sikap bagi petani sasaran.  Penyuluhan dikatakan berhasil, apabila 

terjadi perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari petani sasaran 

sehingga tercipta kesejahteraan bagi petani sasaran tersebut (Ali et al., 2017). 

Tujuan utama dari penyuluhan pertanian adalah untuk merubahan perilaku 

petani, sehingga petani sasaran diharapkan mampu mengolah usahataninya 

dengan produktif, efektif dan efisien.  Padmanagara (2012) menyatakan bahwa 

tujuan penyuluh adalah membantu dan memfasilitasi para petani dan keluarganya 

untuk mencapai usahatani yang lebih efisien atau produktif.   Penyuluh pertanian 

diharapkan dapat mengantar pertanian Indonesia berproduksi secara mandiri serta 

membuat tingkat kesejahteraan petani meningkat dengan lebih nyata dalam 

konteks pembangunan nasional untuk mendukung swasembada pangan 

(Indraningsih, 2015). 

Perilaku petani adalah tindakan atau aktivitas yang dapat diamati secara 

langsung maupun tidak dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo dalam Tobelo 

et al., 2015).  Perilaku dapat diubah dan dibentuk, perubahan perilaku dapat 

dilakukan dengan cara merubah pola kebiasaan lama dengan kebiasaan baru.  

Perubahan perilaku pada petani dapat berkaitan dengan adanya kehadiran 

penyuluh dalam upaya pendampingan bagi petani sasaran, keterbatasan 
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pendidikan dan pengetahuan petani yang menjadi kendala bagi petani oleh karena 

adanya penyuluh pertanian akan membantu petani dalam melakukan kegiatan 

usahataninya.   Metode yang dilakukan oleh penyuluh pertanian yang dibuat dan 

diterapkan bagi petani secara berkelanjutan dapat membantu menyadarkan petani 

untuk meninggalkan pola usahatani yang tidak efisien dan petani dapat beralih 

kepada usahatani yang lebih baik dan modern untuk meningkatkan usahatani yang 

produktif.  Toha dalam penelitian Fardanan (2016) menyatakan bahwa perilaku 

adalah suatu fungsi dari interaksi seseorang dengan lingkungannya.  Maka dari itu 

kehadiran penyuluh pertanian dapat memberikan motivasi bagi petani untuk 

mampu memecahkan masalahnya dan petani memiliki pengetahuan dalam 

berusahatani yang lebih baik.  

Peran penyuluh pertanian di Kabupaten Ogan Ilir dengan tujuan menjadikan 

Kabupaten Ogan Ilir sebagai lumbung pangan melalui program optimalisasi lahan 

sub optimal.  Optimalisasi lahan sub optimal merupakan suatu upaya 

meningkatkan lahan yang memiliki produktivitas rendah dalam menghasilkan 

hasil taninya.  

Program optimalisasi lahan sub optimal yang dilaksanakan pada wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir adalah pengoptimalisasian lahan rawa lebak, termasuk 

diantaranya adalah Desa Soak Batok yang ada di Kecamatan Indralaya Utara, 

terdapat sebanyak 416 hektar lahan rawa lebak dalam proses pengerjaan 

(Kementerian Pertanian, 2017).  Lahan rawa sudah sejak lama dikembangkan 

namun hingga kini keberhasilan untuk mengangkat perekonomian masyarakat 

yang tinggal di lahan ini belum memuaskan, hal ini dapat dilihat bahwa masih 

banyaknya lahan tidak terurus oleh pemilikya akibat produktivitas lahan yang 

menurun dan rusak, serta kecilnya pendapatan petani di lahan ini (Sodikin, 2012).  

Apabila pemanfaatan lahan rawa lebak dimaksimalkan baik untuk tanaman 

pangan, hortikultura maupun peternakan atau perikanan tidak menutup 

kemungkinan bahwa lahan rawa lebak dapat menjadi penyangga pagang terbesar 

Sumatera Selatan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang akan diteliti : 

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian lapangan di Desa Soak Batok, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana perilaku petani dalam program Optimalisasi lahan sub optimal di 

Desa Soak Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kinerja penyuluh pertanian lapangan dengan 

perilaku petani di Desa  Soak Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengukur tingkat kinerja penyuluh pertanian lapangan di Desa Soak Batok, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengukur tingkat perilaku petani dalam  program optimalisasi lahan sub 

optimal di Desa Soak Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara kinerja dengan perilaku petani di Desa Soak 

Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan  tujuan diatas adapun kegunaan dari penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi mengenai hubungan kinerja penyuluh pertanian dengan 

perilaku petani  terkait dengan program optimalisasi lahan sub optimal bagi 

pembaca. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi, 

pustaka ilmiah, dan sumber ilmiah untuk penelitian selanjutnya.   
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